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ABSTRAK 

Abstrak: Rumah Belajar merupakan salah satu program pendidikan berbasis komunitas 

yang bertujuan meningkatkan kualitas pembelajaran bagi peserta didik. Namun, 

keterbatasan literasi digital dan pemanfaatan teknologi menjadi tantangan dalam 

mendukung proses pembelajaran yang efektif dan menarik. Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (Pengabdian) ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital dan 

pemanfaatan teknologi dalam kegiatan pembelajaran melalui pelatihan penggunaan 

aplikasi digital dan media pembelajaran interaktif. Metode yang digunakan adalah 

Participatory Active Learning yang melibatkan 15 tenaga pengajar sebagai mitra. 

Kegiatan dilakukan melalui tahapan identifikasi kebutuhan, penyusunan materi, 

pelatihan literasi digital, pelatihan penggunaan Google Apps, serta evaluasi. Evaluasi 

dilakukan menggunakan metode pre-test dan post-test dengan 10 butir pertanyaan untuk 

mengukur peningkatan pemahaman peserta. Hasil evaluasi menunjukkan adanya 

peningkatan nilai rata-rata dari 60,0 menjadi 74,67 atau meningkat sebesar 24,45%, yang 

menunjukkan adanya peningkatan literasi digital peserta. Dengan demikian, kegiatan ini 

terbukti mampu meningkatkan kemampuan tenaga pengajar dalam memanfaatkan 

teknologi untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif dan interaktif. 

 

Kata Kunci: Literasi Digital; Teknologi; Pengajaran Modern; Media Pembelajaran; 

Pelatihan Digital. 

 
Abstract: Rumah Belajar is a community-based educational program aimed at improving 
the quality of learning for students. However, limited digital literacy and technology 
utilization pose challenges in supporting effective and engaging learning processes. This 
Community Service (Pengabdian) activity aims to improve digital literacy and technology 
utilization in learning activities through training on the use of digital applications and 
interactive learning media. The method used is Participatory Active Learning, involving 
15 educators as partners. The activity was conducted through the following stages: needs 
identification, material development, digital literacy training, training on the use of 
Google Apps, and evaluation. Evaluation was conducted using a pre-test and post-test 
method with 10 questions to measure the participants’ increased understanding. The 
evaluation results showed an increase in the average score from 60.0 to 74.67, or an 
increase of 24.44%, indicating an improvement in participants’ digital literacy. Thus, this 
activity proved effective in enhancing educators’ ability to utilize technology to support a 
more effective and interactive learning process. 
 
Keywords: Digital Literacy; Technology; Modern Teaching; Educational Media; Digital 
Training. 
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A. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi dalam 

berbagai sektor, termasuk bidang pendidikan. Pemanfaatan teknologi 

informasi dalam proses pembelajaran terbukti mampu meningkatkan 

efektivitas, interaktivitas, serta kualitas hasil belajar peserta didik (Holm, 

2025; Verhoef et al., 2021). Oleh karena itu, literasi digital menjadi 

kompetensi penting yang harus dimiliki oleh tenaga pengajar dan peserta 

didik agar mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang 

semakin pesat (Cynthia & Sihotang, 2023). 

Dalam konteks pendidikan berbasis komunitas, seperti program rumah 

belajar, pemanfaatan teknologi masih belum optimal. Proses pembelajaran 

umumnya masih dilakukan secara konvensional tanpa dukungan media 

digital yang memadai, sehingga pembelajaran menjadi kurang menarik dan 

kurang terstruktur (Bashar et al., 2024; Hidayat & Khotimah, 2019; Zuhri et 

al., 2024). Selain itu, keterbatasan literasi digital pada tenaga pengajar juga 

menjadi hambatan dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam kegiatan 

belajar mengajar (Bashar et al., 2024; Holm, 2025; Pratama et al., 2025; 

Wijayanti et al., 2024; Yi & Siqian, 2025). 

Permasalahan yang dihadapi oleh mitra dalam kegiatan ini meliputi 

rendahnya kemampuan literasi digital serta belum optimalnya pemanfaatan 

teknologi dalam mendukung proses pembelajaran dan administrasi (Holm, 

2025; Lesmana et al., 2026). Kegiatan pembelajaran juga cenderung kurang 

terstruktur, terutama ketika tidak terdapat tugas formal dari sekolah. Hal 

ini menunjukkan perlunya solusi pembelajaran yang lebih inovatif, 

terstruktur, dan berbasis teknologi (Holm, 2025; Yi & Siqian, 2025; Zuhri et 

al., 2024). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran, seperti platform pembelajaran digital dan media kuis 

interaktif, dapat meningkatkan keterlibatan serta motivasi belajar peserta 

didik (Holm, 2025; Rosmana et al., 2024; Yi & Siqian, 2025). Selain itu, 

pemanfaatan aplikasi berbasis cloud seperti Google Docs, Google Sheets, dan 

Google Forms dapat membantu pengelolaan administrasi pembelajaran 

secara lebih efektif dan terdokumentasi dengan baik (Bayu et al., 2023; Devi 

& Winangun, 2024; Lesmana et al., 2026) . 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan upaya peningkatan 

literasi digital dan pemanfaatan teknologi melalui kegiatan pelatihan yang 

terstruktur dan aplikatif. Oleh karena itu, kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan tenaga 

pengajar dalam memanfaatkan teknologi digital guna mendukung proses 

pembelajaran yang lebih efektif, interaktif, dan terstruktur. 
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B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan pada program 

rumah belajar berbasis komunitas yang melibatkan 15 tenaga pengajar 

sebagai mitra. Mitra merupakan tenaga pengajar yang berperan dalam 

mendukung kegiatan pembelajaran bagi peserta didik di lingkungan 

komunitas. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah Participatory 

Active Learning, yaitu pendekatan pembelajaran yang melibatkan 

partisipasi aktif peserta melalui pelatihan, diskusi, dan praktik langsung. 

Tim Pengabdian akan membuat strategi untuk penguatan literasi dengan 

memberikan pelatihan kepada tenaga pengajar dalam proses penerapan 

teknologi dalam pembelajaran sehari-hari di RumBel di organisasi mitra. 

Program ini dilaksanakan dengan melakukan pertemuan secara langsung 

(luring) di tempat mitra, dengan demikian, mitra diharapkan mampu 

mengadaptasi dan mengembangkan metode pengajaran yang telah diberikan 

sehingga dapat diterapkan secara efektif dan berkelanjutan di lingkungan 

RumBel. Pengabdian dilaksanakan melalui beberapa tahapan sebagai 

berikut: 

1. Tahap Pra Kegiatan  

Tahap pra kegiatan merupakan tahap awal yang bertujuan untuk 

memahami kondisi dan kebutuhan mitra secara menyeluruh sebelum 

pelaksanaan program. Kegiatan diawali dengan observasi, yaitu pengamatan 

langsung terhadap proses pembelajaran yang berlangsung untuk 

mengidentifikasi pola pembelajaran, penggunaan media, serta tingkat 

pemanfaatan teknologi. Selanjutnya dilakukan wawancara dengan tenaga 

pengajar guna memperoleh informasi lebih mendalam terkait kendala yang 

dihadapi, kebutuhan pembelajaran, serta tingkat pemahaman terhadap 

teknologi digital. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, 

dilakukan identifikasi kebutuhan untuk menentukan materi pelatihan yang 

relevan dan sesuai dengan kondisi mitra. Tahap ini menjadi dasar dalam 

penyusunan program pelatihan agar kegiatan yang dilaksanakan tepat 

sasaran dan memberikan manfaat yang optimal. 

 

2. Tahap Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat yang berfokus pada peningkatan literasi digital dan 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Kegiatan dimulai dengan 

pelatihan literasi digital, yang bertujuan untuk memberikan pemahaman 

dasar mengenai penggunaan perangkat digital, etika berinternet, serta 

pemanfaatan teknologi dalam mendukung proses pembelajaran. Selanjutnya, 

dilakukan pelatihan penggunaan Google Apps, seperti Google Docs, Google 

Sheets, dan Google Forms, yang digunakan untuk membantu tenaga 

pengajar dalam mengelola administrasi pembelajaran secara lebih 

terstruktur dan efisien. Selain itu, peserta juga diperkenalkan dengan 

platform pembelajaran interaktif untuk meningkatkan keterlibatan siswa. 
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Pada tahap akhir, dilakukan praktik penggunaan teknologi, di mana peserta 

secara langsung menerapkan materi yang telah diberikan melalui simulasi 

dan latihan, sehingga dapat meningkatkan keterampilan dan kepercayaan 

diri dalam menggunakan teknologi dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. 

 

3. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan 

kegiatan serta mengetahui peningkatan pemahaman peserta setelah 

mengikuti pelatihan. Evaluasi dilaksanakan menggunakan metode pre-test 

dan post-test, yang diberikan kepada seluruh peserta sebelum dan sesudah 

pelatihan berlangsung. Instrumen evaluasi berupa soal yang disusun sesuai 

dengan materi yang telah diberikan, meliputi aspek literasi digital dan 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran. 

Data hasil evaluasi kemudian dianalisis dengan membandingkan nilai 

rata-rata pre-test dan post-test untuk melihat peningkatan pemahaman 

peserta. Selain itu, dilakukan perhitungan persentase peningkatan untuk 

mengetahui efektivitas kegiatan secara kuantitatif. Hasil analisis ini 

digunakan sebagai dasar untuk menilai keberhasilan program serta sebagai 

bahan evaluasi untuk pengembangan kegiatan serupa di masa yang akan 

datang. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tahap Persiapan 

Tahap awal yang dilakukan untuk pelaksanaan Pengabdian ini yaitu 

identifikasi kebutuhan dan memberikan sosialisasi kepada tenaga pengajar 

di RumBel yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dengan 

menggunakan teknologi informasi dapat memfasilitasi kegiatan 

pembelajaran, baik dari segi administrasi maupun interaksi dalam kelas. 

Selain itu, literasi digital yang terbatas menghambat upaya untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan efisien di RumBel. 

Proses ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai 

keterampilan yang diperlukan, minat belajar, serta tantangan yang dihadapi 

oleh mitra (Sinaga & Limbong, 2025). Berdasarkan hasil identifikasi, 

ditemukan adanya kebutuhan untuk meningkatkan kapasitas tim pengajar 

di bidang teknologi dan teknik dan inovasi pengajaran. Sebagai tindak lanjut, 

tim Pengabdian membuat modul yang berisi materi untuk pelatihan atau 

workshop dan dirancang secara khusus untuk menjawab kebutuhan mitra, 

sehingga program yang dilaksanakan dapat memberikan dampak nyata dan 

relevan sesuai dengan tujuan Pengabdian. 
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2. Tahap Pelaksanaan 

Program ini dilaksanakan dalam tiga tahap. Pertama, pelatihan teknologi 

bagi tenaga pengajar untuk mengembangkan kemampuan dalam 

menggunakan Google Apps dan kuis interaktif. Kedua, literasi digital bagi 

tenaga pengajar, yang mencakup pemahaman dasar perangkat digital, etika 

penggunaan internet, serta aplikasi pendidikan interaktif. Ketiga, evaluasi 

dan monitoring yang dilakukan melalui hasil belajar (pre-test dan post-test) 

guna mengukur keberhasilan program (Kraus et al., 2022; Nadkarni & Prügl, 

2021), seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Pemahaman Literasi Digital 

 

Pada Gambar 1 menunjukkan proses penyampaian materi literasi digital 

kepada peserta yang dilakukan secara langsung melalui metode interaktif. 

Sebagai bagian dari upaya peningkatan literasi digital, tim Pengabdian 

memberikan materi dasar mengenai penggunaan teknologi kepada anak-

anak. Materi yang akan diajarkan meliputi (Sulaiman & Setiawan, 2021): 

a. Dasar-dasar konsep penggunaan perangkat digital: Peserta didik akan 

diperkenalkan dengan konsep dasar perangkat digital seperti 

komputer dan tablet. Meskipun belum ada perangkat fisik, peserta 

akan diajarkan pengenalan komponen penting komputer (seperti 

monitor, keyboard, mouse, dll.) melalui gambar, video, atau penjelasan 

sederhana. Tujuannya agar anak-anak mengenal fungsi dan kegunaan 

perangkat digital sebagai alat bantu belajar. 

b. Etika penggunaan internet: Anak-anak akan diberikan pengetahuan 

dasar mengenai etika dan keamanan saat menggunakan internet. 

Materi ini mencakup menjaga privasi online, pentingnya tidak 

membagikan informasi pribadi, cara mengenali konten yang aman, 

serta bagaimana berperilaku baik dan bertanggung jawab di dunia 

maya, meskipun akses internet belum optimal. 

c. Penggunaan aplikasi pendidikan dasar: Anak-anak akan 

diperkenalkan pada konsep aplikasi pendidikan seperti Google 

Classroom dan aplikasi pembelajaran interaktif (seperti aplikasi 

matematika atau kuis). Jika perangkat belum tersedia, demonstrasi 

dapat dilakukan melalui media lain seperti video atau simulasi di 

papan tulis untuk menunjukkan bagaimana aplikasi-aplikasi tersebut 

digunakan dalam proses belajar. 
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Tenaga pengajar akan dilatih menggunakan Google Docs untuk 

penyusunan rencana ajar dengan menggunakan template yang akan 

disesuaikan dengan kebutuhan mitra yang bersangkutan, Google Sheets 

untuk pengelolaan data akademis, serta Google Forms yang diintegrasikan 

dengan Google Sheets untuk dokumentasi aktivitas pengajaran. Materi lain 

yang diberikan meliputi penggunaan platform kuis interaktif dengan 

platform Quizizz untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran, seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Pelatihan Penggunaan Google Apps 

 

Pada Gambar 2 menunjukkan kegiatan pelatihan penggunaan Google 

Apps yang diikuti oleh tenaga pengajar dalam rangka meningkatkan 

kemampuan pengelolaan pembelajaran berbasis teknologi. 

 

3. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan menggunakan metode pre-test dan post-test untuk 

mengukur peningkatan pemahaman peserta terhadap materi literasi digital 

dan penggunaan teknologi. Instrumen evaluasi berupa soal yang disesuaikan 

dengan materi pelatihan yang diberikan (Sulaiman & Setiawan, 2021). Data 

hasil evaluasi dianalisis menggunakan perhitungan nilai rata-rata serta 

persentase peningkatan untuk mengetahui efektivitas kegiatan yang 

dilakukan (Ismail et al., 2024). Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 

adalah pertanyaan yang telah disesuaikan dengan topik pelatihan yang akan 

diberikan kepada mitra. Perbandingan hasil pre-test dan post-test dapat 

dilihat pada Tabel 1 dan Gambar 5 (Holm, 2025; Koster & Benda, 2020).  

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan 

kegiatan serta mengetahui peningkatan pemahaman peserta setelah 

mengikuti pelatihan. Evaluasi dilaksanakan menggunakan metode pre-test 

dan post-test yang diberikan kepada seluruh peserta sebelum dan sesudah 

pelatihan. Selain itu, dilakukan monitoring selama kegiatan berlangsung 

untuk mengamati keterlibatan peserta serta penerapan materi yang telah 

diberikan. Instrumen evaluasi berupa soal yang disusun sesuai dengan 

materi pelatihan, meliputi aspek literasi digital dan penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran. Data hasil evaluasi dianalisis dengan membandingkan 

nilai rata-rata pre-test dan post-test serta menghitung persentase 
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peningkatan untuk mengetahui efektivitas kegiatan secara kuantitatif, 

seperti terlihat pada Tabel 1 dan Gambar 3. 

 

Tabel 1. Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test 

No Nama 
Pre-test 

Score 

Post-test 

Score 

Score 

Improvement 

1 Elisa Siahaan 50 80 30 

2 Elita Dian 70 80 10 

3 Erik Siburian 70 60 -10 

4 Frima Sitanggang 60 80 20 

5 Gusti Siburian 60 90 30 

6 Julita Elis Listiawaty 50 60 10 

7 Samuel Manurung 50 70 20 

8 Oktavia Nainggolan 80 70 -10 

9 May Lestari Simanullang 50 70 20 

10 Meryati Siburian 40 60 20 

11 Ray Sianturi 70 80 10 

12 Immanuel Situmorang 70 90 20 

13 Sixnor Hutagoal 50 80 30 

14 Wilter Silaban 60 70 10 

15 Yunike Munte 70 80 10 

 Rata - Rata 60,0 74,67 14,67 

 

 
Gambar 3. Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test 

 

Berdasarkan data perbandingan nilai pre-test dan post-test yang didapat, 

kita dapat menghitung persentase peningkatan nilai dengan rumus berikut 

(Holm, 2025; Ismail et al., 2024): 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑃𝑒𝑛𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 =
𝑃𝑜𝑠𝑡𝑇𝑒𝑠𝑡 −  𝑃𝑟𝑒𝑇𝑒𝑠𝑡

𝑃𝑟𝑒𝑇𝑒𝑠𝑡
 𝑥 100% 

 

Berdasarkan data perbandingan nilai pre-test dan post-test, persentase 

peningkatan dihitung menggunakan rumus peningkatan relatif, sehingga 

diperoleh nilai peningkatan sebesar 24,45%. 
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𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑃𝑒𝑛𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 =
74,67 −  60

60
 𝑥 100% 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑃𝑒𝑛𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 =
14,67

60
 𝑥 100% =  24,45% 

 

Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis 

teknologi dan pelatihan literasi digital mampu meningkatkan pemahaman 

peserta secara signifikan. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang menyatakan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar peserta didik. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan efektif dalam meningkatkan 

pemahaman peserta terhadap literasi digital dan penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan 

berbasis praktik dan penggunaan teknologi interaktif mampu meningkatkan 

efektivitas pembelajaran pada program pendidikan berbasis komunitas. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan berhasil 

meningkatkan literasi digital dan pemanfaatan teknologi dalam kegiatan 

pembelajaran pada organisasi mitra. Melalui pelatihan penggunaan aplikasi 

digital seperti Google Docs, Google Sheets, Google Forms, serta media kuis 

interaktif, tenaga pengajar mampu mengelola proses pembelajaran secara 

lebih terstruktur, terdokumentasi, dan interaktif. Hasil evaluasi 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta, ditunjukkan 

dengan kenaikan nilai rata-rata dari 60,0 menjadi 74,67 atau meningkat 

sebesar 24,45%. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi dalam 

pembelajaran memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran dan keterlibatan peserta didik. Dengan demikian, kegiatan ini 

berkontribusi dalam mendukung transformasi pembelajaran berbasis 

teknologi pada program pendidikan berbasis komunitas. Pengembangan 

selanjutnya dapat dilakukan dengan menambahkan integrasi platform 

pembelajaran yang lebih luas, pengembangan media pembelajaran berbasis 

mobile, serta pelatihan lanjutan bagi tenaga pengajar agar pemanfaatan 

teknologi dapat dilakukan secara berkelanjutan dan lebih optimal. 
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